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ARBSTRAK
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DALAM PESTISIDA SIDAMIN 8635 AS" SECARA SONOLISIS DAN FOTOLISIS
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0 Senvaws 24-0 Dalam Pestiside Sidamin B65 AS" tclsh dilakukan denpan
cthan metoda sonolisis dan  fotolisis. Metoda sonolisis dilakukan dengan
kan alal ulirasonik dengan frekuensi 30 kHz, sedangkan metoda foalisis
dengan menggunakan lampu LY dengan & = 363 nm. Suhu optimum sonolisis
nin 865 AS® tanpa menggunakan katalis Zn0 didspatkan pada subu 30°C
mentt dengan persentase degradasi sebasar 9 48%, dengan adanva penambahan
b persentase degradasi ini meningkat menjadi 34, 14%, Pada metoda fotolisis
Hmum tanps penambahan katalis Zn0 selama 90 menit dengan persentase
chesar 5,71%, dengan adsnya penambahan katelis Zn(y dapet ditingkatkan
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pestisida merupakan sarana untuk membunuh hama. kata pestisida berasal dari kata
“pest”, vang berarth hama dan Tcida™ yvang berarti pembunuh. Jadi, pesiside dapat
diartikan sebagal pembunuh hama. Beberapa jenis pestisida sangat efekeil dalam
memberantas hama dan penyakit di laban-lahan pertanian, diantaranya adalah wntuk
membasmi hama vang menyerang kedelai dan kelapa. Selain itw ada juga pestisida
vang digunakan untuk mengendalikan hama vang menggangpy pemukiman seperti
vamuk dan lalat'.

PPenggunaan  pestisida  berdampak  terbadap  keschatan  manusiz  dan
ngkungan.  Dalam beberapa kasus keracunan pestisida langsung, petani dan para
ckerja di pertanian lainnya terpapar (kontaminasi} pestisida pada proses mencampur
‘1 menyemprotkan pestisida. D samping ity masverakar sekitar lokasi pertanian

wat beresiko terpapar pestisida melalei udara, taneh dan air vang ikut tercemar,
sikzn kensumen melalul produk pertanian yang menggunakan pestisida juga
~saiko terkontaminasi pestisida,

Asam 24-Diklorofenoksiazselat adalzsh senyawa pestisida yang tergelong

oanda erganoklor yang banyak digunakan petani di dunia dan merepaken salah
durt 3 herbisida vange paling banvak dipakai di Indonesia, vaite diuron, Asam
lvklorofenoksiasetal  (2,4-00, ametrin, paraquat.  dan g]ij:[:l.‘i.ﬂ.[:- Axam  2d-
refenoksiasetat {2,4-0 tergolong herbisida selektif. Penggunaan pestisida 2,4-D
sl Jups di bidang pertanian temyata memberikan dampak bagi lingkungan
cradasi alamiah di perairan sangat lambat vaite 13 sampai 170 hari. Cara vang

i untuk mengurangl pelutan pestisida vang mencemard perairan dan tanah

lenpan teknik flokulasi, filtrasi, dan adsorbsi®,

~eng oksida merupakan senvawa vang dikenal sebagai seng putih atau

- ini berupa serbuk berwarna putih dan berubah menjadi kuning apabila



dipanaskan, Seng oksida memiliki berat molekul sebesar 81,4084 w/mol; memiliki
densit 5,606 _5_1-"-;:rnJ: entalpi pembentukan standaenya Al ["3oe = 3480 klimal dan
entropi malekul standamya Shes =439 JK 7 mal 7 ditik lelehnya 1973°C

Bubuk Zn() ini hiasanva digunakan sebaga Katalis, karena £n0} merupakan
oksida logam yvange bersifot semikondukior dan mempunyai Karakier vang sebanding
dengan T,

Pengolehan limbah dengan cara kenvensional telah dilakukan, diantaranya
dengan cara klorinasi, pengendapan, penyerapan karbon aktif, dibakar atau diproses
secara mikrobiolegl. Akan tetapi, pengelahan limbah secara konvensional kurang
efektif, Penggunaan karbon aktif hanya menyerap pencemar organik vang bersifat
non polar dengan berat molekul rendab sedangkan senvawa non pelar dengan berat
+olekul tingei tidak tercliminasi, Penggunaan karbon aktif dan pengendapan dengan
sawas atau kapur secara tekmik prosesnyva mudah teapr membutobkan biaya vang
cbiby besar untuk proses lebih lanjut. Proses mikrobiolog) hanyva dapal menguratkan

nvawa vang dapat didepradas, sedangkan senvawa vang tidak dapat didepradas)
iz herada dalam lumpur dan skan kembali ke hingkungan. Permbakaran lumpur
~an mengakibatkan terbentuknya senyawa klorooksida®.

Suaty aliernatifl dalam menjawal permasalahan tersebut adalah dengan prases

cidast lanpn (AOQPs Advanced Oxydation Process). Sonolisis dan fouolisis
apakan bagian dari proses ini”. Sonolisis merupakan suatu proses yang dibanty
cun menggunakan  gelombang  olirasonik untuk proses dan reaksi kimia
snzkan fotolisis merupakan suatu proses yang dibantu dengan adanya cahayva UV
material katalis. Dengan pencahayasn ultraviolet kebanyakan polutan organik
dioksidasi menjadi COs dan HoD. Pada penclitian ini, untuk metoda sonclisis
rotplisis menggunakan katalis ZnQd. Selanjutnya dilakukan pengukuran nilai

= dengan mengpunakan spekirofotometer Uvrvis®,

romusan Masalah
wnelitian int digunakan gelombang ultmasonik dan pencahayasn ultraviolet

Anir sebagai katelis untuk mendegradasi senyvawa 2 4-Diklorofenoksiasetat,
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BAB VYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Degradasi senyawa 2, 4-Diklorofenoksiaserat 20 ma/l. secara sonolisis pada suhu
30°C selama 45 menit tanpa penambahan Zn0 diperaleh persentase degradasi sebesar
9,48% dan pada perlakuan vang sama dengan penambahan 0,06 g Zn0 persentase
degradasi meningkat menjadi 34,14%. Degradasi senyawa 2, 4-Diklorafernoksiasetar
20 mg/L secara fotolisis selama 90 menit tanpa penambahan Zn0 diperoleh
persentase degradasi sebesar 5.71% dan pada perlakuan vang sama dengan
penambahan 0,03 g Zn0 persentase degradasi meningkat menjadi 31,22%, Metoda
sonolisis dapat mendegradasi senyawa 2,4-Diklarafenokyiaserar dengan persentase
degradasi lebih besar dibandingkan metoda fotolisis, tetapi dengan penambahan
Latalis Zn(} metoda fotolisis lebih efektif,

3.2 Saran

+Jisarankan penelitian selanjutnya mengidentifikasi produk sonolisis dan fotolisis
dengan metoda HPLC dan melakukan pemakaian bersama {pendopingan) antara Zn()
cengan katalis seperi MnO, atau Ti-,
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